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Abstract: Stunting remains a significant chronic nutritional problem in Indonesia, with a
prevalence of 21.6% in 2023. The primary cause is a lack of balanced nutritional intake from
an early age. This research aims to develop an innovative healthy food product in the form of
frozen food made from nutrient-rich catfish and moringa leaves, integrated with a QR Code
system into the "KA OLIF" application. This application provides educational information on
how to prepare and the nutritional benefits of healthy snacks, aimed at increasing parental
awareness of children's consumption patterns. The research method used was descriptive
qualitative through observation, interviews, and literature studies. The results of the system
development show that the integration of QR Code technology and educational applications can
facilitate the delivery of information in a practical and interactive manner. This innovation not
only provides a healthy food solution but also serves as an educational medium that supports
the government's program to reduce stunting rates. By utilizing local potential such as catfish
and moringa leaves, along with digital technology, this product is expected to reach a wider
community and improve nutritional understanding from an early age.

Keywords: stunting; frozen food; nutrition fortification; QR code; ka olif application.

Abstrak: Stunting masih menjadi salah satu permasalahan gizi kronis yang signifikan di
Indonesia, dengan prevalensi mencapai 21,6% pada tahun 2023. Penyebab utamanya adalah
kurangnya asupan gizi seimbang sejak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
inovasi produk makanan sehat berbentuk frozen food berbahan dasar ikan patin dan daun kelor
yang kaya akan nutrisi, serta diintegrasikan dengan sistem QR Code menuju aplikasi “KA
OLIF”. Aplikasi ini menyediakan informasi edukatif mengenai cara penyajian dan manfaat gizi
camilan sehat, yang ditujukan untuk meningkatkan kesadaran orang tua terhadap pola konsumsi
anak. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif melalui observasi,
wawancara, dan studi literatur. Hasil dari pengembangan sistem menunjukkan bahwa integrasi
teknologi QR Code dan aplikasi edukatif dapat mempermudah penyampaian informasi secara
praktis dan interaktif. Inovasi ini tidak hanya menghadirkan solusi pangan sehat, namun juga
menjadi media edukatif yang mendukung program pemerintah dalam menurunkan angka
stunting. Dengan pemanfaatan potensi lokal seperti ikan patin dan daun kelor, serta teknologi
digital, produk ini diharapkan mampu menjangkau masyarakat luas dan meningkatkan
pemahaman gizi sejak dini.

Kata kunci: stunting; frozen food; fortifikasi gizi; QR code; aplikasi ka olif.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan optimal anak usia dini merupakan fondasi utama pembentukan
sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu indikator gangguan pertumbuhan
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adalah stunting, yaitu kondisi gagal tumbuh akibat kekurangan gizi kronis yang
berlangsung lama dan menyebabkan tinggi badan anak berada di bawah standar usia.
Berdasarkan data Kementerian Kesehatan RI (2023), prevalensi stunting nasional masih
mencapai 21,5%, jauh dari target 14% pada tahun 2024. Kondisi ini menunjukkan
bahwa masalah gizi kronis masih menjadi tantangan besar di Indonesia, terutama pada
anak usia bawah lima tahun[1]. Stunting ditandai dengan tinggi badan anak lebih rendah
atau pendek dari standar usianya. Stunting berbahaya karena bisa menimbulkan
gangguan fungsi tubuh dan perkembangan otak yang permanen. Stunting umumnya
terjadi terutama pada periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan, yaitu dari janin hingga
anak berusia 23 bulan[2].

Stunting tidak hanya berpengaruh pada tinggi badan, tetapi juga berdampak
terhadap perkembangan kognitif, sistem imun, prestasi belajar, dan produktivitas
ekonomi di masa depan. Menurut Frontiers in Public Health (2024), dampak jangka
panjang stunting dapat menurunkan potensi ekonomi masyarakat hingga 3% dari total
PDB nasional[3]. Permasalahan pencernaan menjadi salah satu faktor penyebab
stunting. Komposisi mikrobiota pada saluran pencernaan anak stunting memiliki
kandungan bakteri baik lebih sedikit dibandingkan dengan anak dengan status gizi
baik[4]. Oleh karena itu, upaya pencegahan stunting perlu dilakukan secara
berkelanjutan melalui intervensi gizi dan edukasi konsumsi makanan sehat sejak usia
dini.

Kebiasaan anak dalam memilih makanan ringan (camilan) sering kali menjadi
salah satu penyebab ketidakseimbangan asupan gizi. Hasil penelitian Fristiwi,
Nugraheni, & Kartini (2023) menunjukkan bahwa 38% anak usia 4-7 tahun lebih
memilih jajanan cepat saji dibanding makanan bergizi seimbang. Hal ini
memperlihatkan pentingnya inovasi dalam menciptakan produk pangan sehat yang
menarik bagi anak[5].

Salah satu potensi lokal yang kaya gizi namun belum dimanfaatkan secara
optimal adalah ikan patin dan daun kelor. Kedua bahan ini mengandung protein, vitamin
A, kalsium, dan zat besi yang tinggi. Kandungan gizi daun kelor kering mengandung
lebih dari 40 antioksidan alami, protein 26,2 g, kalsium 2.095 mg, besi 27,1 mg, dan R-
karoten 16800 mg. Tingginya kandungan protein dan mikronutrien pada daun kelor
merupakan alasan utama digunakannya daun ini dalam mengatasi masalah kekurangan
gizi pada balita[6].

Sedangkan ikan patin memiliki berbagai kelebihan, yaitu pertumbuhannya cepat,
memiliki kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan yang tinggi, rasanya enak dan
kandungan gizinya cukup tinggi, ikan patin memiliki kandungan protein 16,1% dan
lemak 5,7%, ikan ini termasuk golongan ikan yang berprotein tinggi dan berlemak
sedang[7]. Berdasarkan penelitian Suryani et al. (2022), kombinasi daun kelor dan ikan
air tawar dapat meningkatkan kadar protein dan kalsium hingga 20-30% dibanding
bahan tunggal. Produk berbasis bahan lokal ini memiliki potensi besar sebagai camilan
sehat pencegah stunting[8].

Dalam konteks pengembangan teknologi pangan, QR-Code menjadi media baru
yang dapat digunakan sebagai sarana edukasi gizi. QR-Code mampu menyimpan tautan
menuju informasi deskriptif, nilai gizi, resep, dan video penyajian makanan sehat yang
dapat diakses melalui smartphone. Studi oleh Rahmawati et al. (2021) membuktikan
bahwa penggunaan QR-Code dalam program edukasi gizi meningkatkan pengetahuan
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ibu terhadap gizi anak sebesar 25%[9]. Sementara itu, penelitian Wijayanti & Santoso
(2022) mengembangkan QR-Code untuk pelacakan informasi produk pangan, namun
belum diintegrasikan dengan sistem edukatif interaktif[10].

Untuk mendukung inovasi produk, penulis menggunakan teknologi QR-Code
pada kemasan untuk menampilkan cara penyajian frozen food KA OLIF. Dengan cara
scan, pengguna akan diarahkan ke dokumen “KA OLIF” yang menyajikan artikel,
resep, dan penyajian frozen food kreatif yang selalu diperbarui, menarik, dan mudah
diakses, sehingga dapat membentuk minat anak terhadap camilan sehat pencegah
stunting.

Dari penelitian terdahulu, terlihat celah pengembangan berupa integrasi produk
pangan sehat lokal dengan teknologi edukatif digital. Kebaruan penelitian ini meliputi:
fortifikasi ikan patin dan daun kelor sesuai kebutuhan gizi anak, integrasi QR Code
interaktif pada kemasan yang terhubung ke aplikasi edukasi, penyediaan media edukasi
gizi berbasis masyarakat yang mudah diakses, serta pemanfaatan potensi lokal
Kabupaten Asahan.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan membangun usaha camilan
frozen food yang dilengkapi sistem edukatif untuk mendukung pencegahan stunting,
tertuang dalam karya ilmiah berjudul “Inovasi Frozen Food Patin, QR Code
Terintegrasi Aplikasi Camilan Cegah Stunting.”
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Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian
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Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu metode yang
berfokus pada pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial dan konteksnya melalui
data deskriptif berupa kata, tulisan, atau gambar (Sugiyono, 2021). Pendekatan ini
dipilih karena sesuai untuk menggambarkan proses pengembangan inovasi produk
frozen food fortifikasi ikan patin dan daun kelor yang diintegrasikan dengan teknologi
QR Code dalam aplikasi edukasi “KA OLIF”.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Fospadar yaitu di JI.Cut Nyak Dien atau lebih dikenal
JI.Kartini Kelurahan Sendang Sari, Kecamatan Kisaran Barat, Kabupaten Asahan,
Sumatera Utara 21214, sebagai lokasi pengumpulan data lapangan. Waktu penelitian
dilaksanakan selama Januari 2025-Juni 2025.

Sumber dan Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan sekunder. Data
Primer, diperoleh langsung melalui wawancara dengan 5 orang tua anak usia 3—7 tahun
yang menjadi target pengguna produk. Kemudian melakukan observasi terhadap
kebiasaan konsumsi camilan anak dan respon terhadap prototype produk frozen food.
Sedangkan data Sekunder, diperoleh dari jurnal ilmiah, artikel penelitian, dan laporan
Kementerian Kesehatan terkait stunting dan fortifikasi pangan (2019-2024). Serta
dokumen pendukung dari instansi terkait serta literatur tentang QR Code edukatif.

Aliran Sistem yang Sedang Berjalan

Konsumen Produsen

Mengnrder

Pemhayaran B

!

Menerimma Produls

éPembayarané

Gambar 2. Aliran Sistem Berjalan
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Sistem yang berjalan saat ini belum memanfaatkan teknologi secara optimal
dalam edukasi pola konsumsi sehat pada anak. Proses distribusi informasi masih
manual, dan produk camilan sehat belum dikenal luas masyarakat. Sebagaimana uraian
sistem yang sedang berjalan yaitu Produsen hanya memproduksi dan mengemas
camilan sehat, kemudian informasi gizi disampaikan secara terbatas (misalnya di label
kemasan), setelah itu masyarakat membeli produk, namun tidak mendapatkan edukasi
lanjutan, dan tidak ada akses langsung ke referensi penyajian atau informasi manfaat
gizi.

Aliran Sistem yang Diusulkan
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Gambar 3. Aliran Sistem Usulan

Sistem yang diusulkan bertujuan untuk memperkuat penyebaran informasi gizi
dan pola konsumsi sehat menggunakan teknologi. Produk camilan sehat akan dilengkapi
dengan QR-Code yang terhubung ke aplikasi “KA OLIF”, berisi artikel penyajian
kreatif frozen food, informasi nilai gizi ikan patin dan daun kelor, edukasi pencegahan
stunting, fitur komentar/ulasan konsumen. Sebagaimana uraian sistem yang diusulkan
yaitu Produsen memproduksi camilan sehat, kemudian kemasan dilengkapi dengan QR-
Code, dan masyarakat memindai QR-Code menggunakan smartphone, selanjutnya
aplikasi “KA OLIF” menampilkan artikel edukatif dan resep penyajian, kemudian
masyarakat dapat memahami manfaat gizi dan mulai mengubah pola konsumsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam konteks ini, analisis sistem dilakukan terhadap pemanfaatan teknologi
dalam mendukung edukasi dan penyebaran camilan sehat sebagai upaya pencegahan
stunting sejak dini. Permasalahan yang diidentifikasi meliputi tingginya prevalensi
stunting di Indonesia, yakni mencapai 21,5% pada pertengahan 2023, rendahnya kontrol
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orang tua terhadap konsumsi makanan anak, di mana hampir 40% jajanan anak tidak
memenuhi syarat gizi, kurangnya pemanfaatan teknologi edukatif untuk mengubah pola
konsumsi anak secara positif[3]. Sebagai solusi, diusulkan sebuah inovasi camilan sehat
berbasis frozen food yang terbuat dari ikan patin dan daun kelor, yang mudah disajikan,
praktis, dan bergizi tinggi. Selain itu, inovasi ini didukung dengan pemanfaatan
teknologi QR-Code yang terhubung ke aplikasi “KA OLIF”, berisi referensi penyajian,
artikel edukatif, dan informasi nilai gizi produk untuk masyarakat.
Tampilan Halaman Login

Halaman login adalah halaman yang pertama kali muncul ketika pengguna
mengakses aplikasi edukasi “KA OLIF”. Pada halaman ini, pengguna seperti admin
atau orang tua dapat masuk ke dalam sistem untuk mengelola atau mengakses informasi
seputar camilan sehat berbasis frozen food dari ikan patin dan daun kelor. Berikut
tampilan halaman login sistem aplikasi edukasi gizi “KA OLIF”:

KA OLIF - FOSFADAR

Gambar 4. Tampilan Halaman Login

Tampilan Halaman Utama

Halaman utama merupakan tampilan awal yang muncul setelah pengguna
berhasil login ke dalam aplikasi edukasi “KA OLIF”. Pada halaman ini, sistem akan
langsung menampilkan QR-Code yang dapat diakses menggunakan kamera
smarthphone pengguna. Setelah QR-Code tersebut dipindai, pengguna akan diarahkan
ke cara penyajian frozen food yang terbuat dari ikan patin dan daun kelor. Desain
halaman ini dibuat agar interaktif, informatif, serta mudah digunakan oleh orang tua dan
masyarakat dalam mendukung pola konsumsi sehat anak-anak dan pencegahan stunting
sejak dini.Berikut adalah tampilan dari Halaman Utama:
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KA OLIF - FOSFADAR

nformas Penyajian Frozen
Food Negoe fian Patin dan
Crur Kelor

Gambar 5. Tampilan Halaman Utama

Tampilan Menu Upload Dokumen

Menu upload dokumen merupakan fitur yang disediakan untuk admin dalam
mengelola konten edukasi pada aplikasi “KA OLIF”. Melalui halaman ini, admin dapat
mengunggah berbagai dokumen seperti artikel gizi, resep penyajian kreatif, infografis,
maupun informasi pendukung lainnya yang akan ditampilkan kepada pengguna.
Dokumen yang diunggah akan langsung terhubung dengan sistem dan dapat diakses
oleh pengguna melalui pemindaian QR-Code yang terdapat pada kemasan produk.

Upload File PDF dan Buat QR Code

Fih File | Tdak ada flz yang dpdh

Uplozd dan Generate OR Code

Z Kembai
Gambar 6. Tampilan Menu Upload Dokumen

Tampilan Menu Produk

Menu produk merupakan halaman yang menampilkan daftar camilan sehat
berbasis frozen food dari ikan patin dan daun kelor yang tersedia dalam sistem aplikasi
“KA OLIF”. Melalui halaman ini, admin dapat menambahkan, mengedit, atau
menghapus data produk yang akan ditampilkan kepada pengguna. Setiap produk disertai
dengan informasi nama, deskripsi, manfaat gizi, serta QR-Code yang mengarahkan ke
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konten edukatif terkait produk tersebut. Menu ini memudahkan admin dalam mengelola
informasi produk secara lengkap dan memastikan bahwa pengguna mendapatkan akses
yang akurat dan informatif mengenai pilihan camilan sehat untuk anak-anak. Berikut
adalah tampilan dari menu produk :

PRODUK YANG KAMI JUAL

Gambar 7. Tampilan Menu Produk

Tampilan Dokumen Informasi Penyajian Produk

Tampilan dokumen informasi penyajian produk menampilkan konten edukatif
berupa panduan langkah-langkah menyajikan camilan sehat berbasis frozen food dari
olahan ikan patin dan daun kelor. Dokumen ini berbentuk file PDF yang diunggah
melalui fitur upload dokumen pada aplikasi. Setelah diunggah, sistem akan
menghasilkan QR-Code yang dapat ditampilkan di halaman utama. Pelanggan dapat
memindai QR-Code tersebut untuk membuka dokumen informasi penyajian produk.
Berikut adalah tampilan dari dokumen informasi penyajian produk:

CARA Q Traphan Nugart Teang momgnk qurang srrehapinge b

Anlam whgan datns whau 1o Hanmihan dengan wp
PENHAJIA“ sedang hinaga tynas beaar panar Fmddan mingak cobap
ATub e andan (hagan ot saagel Matabbor sexyel
Sr dadum imgnl pasay sezebupnge sper Laluk Lrelule
Frrah dan vl s al tdub farem drastic faveny el
By beblh 35 marnt st hurgas bebenrie banive

ramasan 4 g mevwla Balil paggrt sertbal sqne
tiduh wniene o Ve Tieban Argbut nudget sone

Wilethy matang dnm Gsshan min ydbu-,- WL wten fine Anpar
atae oub bdwat TAUBAN Nuanet dan palih dum deee balve

‘ 2 g difikan aring bangot
: <t - 4 .’1' /-,
AAERT ) . } /|
W ""J' - j

Gambar 8. Tampilan Dokuen Informasi Penyajian Produk
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SIMPULAN

Berdasarkan penjelasan dari bab-bab sebelumnya serta melalui proses penelitian
dan implementasi, dapat disimpulkan bahwa inovasi camilan sehat berbasis frozen food
dari ikan patin dan daun kelor yang terintegrasi dengan aplikasi edukatif “KA OLIF”
dapat menjadi solusi efektif dalam mendukung pencegahan stunting sejak dini. Inovasi
ini menyediakan alternatif makanan sehat dan bergizi bagi anak-anak.

Sistem aplikasi “KA OLIF” yang telah dirancang mampu memberikan akses
informasi gizi, artikel edukatif, dan panduan penyajian kreatif melalui pemindaian QR
Code pada kemasan produk, sehingga mempermudah orang tua dalam mengedukasi dan
memilih camilan yang sehat untuk anak-anak. Selain itu, melalui pengujian fungsional
sistem, seluruh fitur utama seperti login, pengelolaan produk, upload dokumen, serta
akses informasi melalui QR Code telah berjalan dengan baik sesuai perancangan. Hal
ini menunjukkan bahwa sistem layak digunakan sebagai media edukasi gizi yang praktis
dan informatif bagi masyarakat.
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